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BAB IV 

PENUTUP 
 

      Tata busana merupakan salah satu unsur penting pada sebuah pertunjukan teater 

sebagai pendukung dan penanda karakter tokoh pada sebuah lakon. Untuk menciptakan 

sebuah busana diperlukan analisis naskah terlebih dahulu. Analisis tersebut meliputi 

analisis tokoh dan latar. Untuk menciptakan busana dengan teknik quick change maka 

pencipta perlu mengumpulkan banyak referensi dan data dari berbagai sumber. Tata 

busana dengan teknik quick change dalam mewujudkannya dibutuhkan ketelitian 

karena memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi daripada busana keseharian. 

Sebagai pencipta tata busana, maka pemilihan bahan harus sangat diperhatikan serta 

dibutuhkan kesabaran dalam pengerjaannya. Karakteristik bahan disesuaikan dengan 

kebutuhan aktor dengan pertimbangan kenyamanan saat dikenakan. Penciptaan tata 

busana dengan teknik quick change tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan karakter 

tokoh, akan tetapi juga dipertimbangkan nilai estetis baik dari segi artistik maupun 

keindahannya. 

A. Kesimpulan 

       Untuk menciptakan tata busana dengan teknik quick change dalam pementasan 

The Dancing Princess yang bercerita tentang seorang raja yang memiliki empat orang 

putri yang di sihir melakukan tarian oleh penasihat kerajaan yang memiliki ambisi 

untuk mengambil alih kekuasaan. Dalam pementasan lakon ini, posisi pencipta 

sekaligus perancang busana lebih berhak menentukan bentuk atau model kostum, 
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sedangkan sutradara dalam hal ini hanya bertindak sebagai penata laku. Untuk 

menciptakan tokoh empat putri yang menari, pencipta harus jeli dalam memilih ukuran 

tubuh aktor yang akan mengenakan kostum baik dari segi lingkar badan maupun tinggi 

badan. Untuk mengenakan kostum dengan teknik Quick Change maka pencipta 

sekaligus berperan sebagai instruktur untuk memberikan instruksi kepada para aktor 

bagaimana cara memasang maupun melepas, berganti model dengan cara cepat dan 

efektif. Sebelum kostum dikenakan dalam pementasan, perlu adanya trial and error 

(gagal dan coba lagi) agar mengetahui kekurangannya. Selain itu, aktor perlu latihan 

menggunakan kostum untuk membiasakan diri dengan kostum yang dikenakan.  

B. Saran 

       Menciptakan tata busana dengan teknik Quick Change dengan mengambil era 

tertentu dibutuhkan refensi baik literatur maupun non-literatur agar sesuai dengan tema 

yang dipilih. Analisis naskah cerita sangat dibutuhkan untuk menentukan pilihan unsur 

artistik, khususnya tata busana. Setelah melakukan analisis naskah cerita, langkah 

berikutnya menganalisis karakter tokoh untuk menentukan pilihan jenis kain, 

karakteristik bahan, bentuk, warna, model dan gaya busana. Fungsi analisis karakter 

tokoh agar pilihan warna yang akan digunakan sesuai dengan psikologis tokoh. Untuk 

pemilihan bahan yang akan digunakan, pencipta harus lebih kreatif dan observatif serta 

mempunyai inisiatif.  

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



139 

 

       Dari pengalaman pencipta busana dengan teknik Quick Change ini, kendala yang 

paling berat adalah kurangnya observatif dan inisiatif sehingga kurang dapat mengelola 

tenaga dan biaya secara maksimal. Kendala waktu juga menjadi hal terberat dimana 

harus bisa menyeimbangkan waktu antara mengerjakan skripsi dan menciptakan karya. 

Alangkah lebih baik jika konsep tertulis sudah lebih dulu selesai dilanjutkan dengan 

menciptakan busana. 

       Terimakasih 
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